ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur, menganalisis, serta mengetahui
bagaimana kinerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lamongan pada
tahun 2017 dan 2018 yang diukur dari Laporan Kinerja Instansi Pemerintahan
(LKJIP) berdasarkan perspektif Value For Money. Jenis penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif, dengan sumber data berupa data sekunder dan data
primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan telah ekonomis, efisien dan efektif. Efisiensi biaya dari kinerja Dinas
semakin meningkat, dalam segi ekonomi yang mengacu pada perbandingan
anggaran (input) dengan realisasi anggaran. Pengukuran efisiensi menggunakan
perbandingan input dengan output. Sedangkan pengukuran efektivitas dapat dilihat
dari perbandingan outcome dan output dimana nilai outcome adalah dampak yang
ditimbulkan atas program maupun kegiatan yang telah dilaksanakan.

Hasil dari penilaian Akuntabilitas yang diukur dengan LKJIP dan Standar
Akuntansi Pemerintahan menunjukkan bahwa Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
telah menjalankan kinerjanya dengan Akuntabel. Dan penilaian dari pelayanan
publik yang dikeluarkan telah memenuhi kebutuhan pengguna layanan publik.

Kata kunci: value for money, ekonomi, efisiensi, efektivitas, akuntabilitas,
pelayanan publik



ABSTRACT

This research aimed to examine, analyze and find out how the performance of Department
of Culture and Tourism, Lamongan District, during 2017-2018, in which measured from
its Report of Government Institution based on Value for Money perspective was. While,
the data were primary and secondary. Moreover, the instrument in data collection
technique used interview and documentation. The research result concluded the
performance of Department of Culture and Tourism, Lamongan district was economical,
efficient, and effective. Furthermore, cost efficiency of its performance was more increased
within economic sector which based on comparison of budget (input) and budget
realization. Besides, its measurement of efficiency used comparison of input and output.
Meanwhile, the measurement of effectiveness could be seen from comparison of outcome
and output. At this point, outcome was occured as effect of program and implemented
activities. The research result, from accountability which was measured by Performance
Report of Goverment Institution and Standart of Government Accounting, concluded
Department of Culture and Tourism, had implemented its Performance accountably.
Additionally, from the evaluation of public service, it showed the department had fulfilled
the users’ needs of public services.
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